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Keywords : Abstrak. Pemberian ASI memiliki banyak manfaat bagi ibu
Laktasi; dan bayi, akan tetapi karena banyak busui yang cenderung
Busui; bekerja atau menjadi wanita karir, mereka lebih memilih
Kader memberikan susu formula dan makanan pendamping ASI

kepada bayinya karena dianggap lebih praktis. Para kader
maupun busui tidak memahami laktasi dan cara
alternative untuk pelancar ASI. Kegiatan ini dilakukan
melalu analisis situasi yang terdapat didaerah setempat
karena adanya penurunan jumlah ibu menyusui ASI
eksklusif. Tujuan pengabdian masyarakat ini melakukan
pemberdayaan ibu  menyusui setelah  dilakukan
PROLAKSI (Program Kader Laktasi) melalu Lactation
Training.  Metode dalam pengabdian ini  meliputi
pelatihan peran kader laktasi berbasis Lactation Training
yang melibatkan ibu menyusui. Dari hasil pelaksanaan
PROLAKSI ini terjadi peningkatan pemberdayaan ibu
menyusui. Kader mampu menyerap informasi yang
diberikan sehingga pemberdayaan ibu menyusui dapat
dioptimalkan. Kegiatan strategi pemberdayaan peran
kader laktasi berbasis lactacion training dimanfaatkan
masyarakat mampu mendukung asi ekslusif dan
meningkatkan kekebalan tubuh bayi.
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Proses menyusui seringkali dianggap
mudah karena merupakan proses alami setelah
melahirkan. Nyatanya tidak selalu demikian,
tidak sedikit ibu yang mengalami kesulitan. Dari
hari ke hariASI eksklusive pada busui di Desa
Bendo Kabupaten Kediri mengalami penurunan
karena penggunaan susu formula dan pemberian
makanan pendamping ASI lebih  besar.
Sedangkan peran kader laktasi di posyandu Desa
Bendo Kabupaten Kediri tidak berperan secara
optimal. Ditandaidengan 60 % kader belum
menyampaikan tentang tatacara, posisi dan
durasi menyusui yang benar, sehingga banyak
busui yang melakukan kesalahan dalam
memeberikan ASI eksklusive pada bayinya.
Para kader maupun busui tidak memahami
laktasi dan cara alternatif untuk pelancar ASI.
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Padahal peran kader sangat dibutuhkan sebagai
konsultan laktasi bagi busui.

Di wilayah Desa Bendo Kabupaten
Kediri terdapat 6 posyandu balita dengan
presentasi pengunjung 80 % tiap bulannya.
Jumlah pengunjung yang besar ini menunjukkan
bahwa antusias masyarakat mengenai kesehatan
bayi, balita dan busui ini sangat tinggi. Kader di
Posyandu Desa Bendo Kabupaten Kediri
berjumlah 35 orang. Rata- rata latar belakang
pendidikan kader di Posyandu Desa Bendo
Kabupaten Kediri adalah tingkat SMA. Tetapi
peran kader sebagai konsultan laktasi tidak
optimal. Karena60 % kader masih belum
menyampaikan mengenai ASI dan laktasi.

Sedangkan presentase ASI ekslusive
busui di Desa Bendo Kabupaten Kediri ini
sangat kecil, hanya berkisar 35% - 40%. Hal ini
dikarenakan banyak busui yang bekerja atau
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menjadi wanita carir. Karena mereka wanita
karir ~ banyak diantara  merekacenderung
terpengaruh oleh iklan di televisi sehingga
mereka lebih memilih memberikan susu formula
pada bayinya, bahkan pemberian makananan
pendamping ASI lebih besar dari pemberian ASI
esklusive, menurut mereka hal itulah yang lebih
praktis, karena mereka cenderung sibuk dengan
pekerjaannya. Bahkan mereka tidak memahami
laktasi, pemberian ASI eksklusive, dan tidak
memperhatikan durasi waktu pemberian ASI
eksklusive ( Rubianti,F, 2017). Jika pemberian
ASI eksklusif ini tidak diperhatikan dengan
seksama maka akan menyebabkan rendahnya
status gizi dan kesehatan bayi maupun busui

(Wiji R, 2013).
Karena tidak optimalnya peran kader
laktasi sebagai  konsultan  laktasi  serta

rendahnya pemberian ASI eksklusive busui di
Desa Bendo Kabupaten Kediri, perlu adanya
penyuluhan dan pelatihan kader laktasi. Program
ini diharapkan mampu mengoptimalkan peran
kader laktasi. Dengan adanya konsultan laktasi,
para busui dapat meningkatkan ASI esklusive
pada bayinya. Kemudian kader dan busui dapat
memberikan edukasi kepada Ibu menyusui.
Selain itu program ini juga diharapkan dapat
memajukan  posyandu dan  meningkatkan
kesejahteraan serta kesehatan bayi, balita, busui
dan masyarakat.

Kegunaan program dari penyuluhan dan
pelatihan kader laktasi dalam kegiatan PKM-M
adalah: 1). Dari sisi  sosial  dapat
mengoptimalkan keterampilan dan peran kader
laktasi, sehingga secara tidak langsung ikut
membantu  program  pemerintah  dalam
meningkatkan  kesejahteraan  dankesehatan
masyarakat, 2). Dari segi psikologis dapat
membantu meningkatkan motivasi busui dalam
memberikan ASI eksklusive. 3) Dari program
ini diharapkan memberikan dukungan pada
program pemerintah dalam meningkatkan
cakupan ASI Eksklusif. .

Penjaringan kader laktasi dilakukan
dengan cara sebagai berikut : 1). Survei lokasi
dan pendataan kader di Desa Bendo Kabupaten
Kediri yang kemudian akan diangkat menjadi
kader laktasi, sebagai mitra dan peserta
program.2). Perekrutan mitra dan peserta
program bersifat terbuka bagi seluruh kader di
Desa Bendo Kabupaten Kediri.3). Materi
penyuluhan dan pelatihan meliputi teori dan
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praktek. Tahap pelaksanaan program meliputi
kegiatan pendidikan dan pelatihan: 1) pelatihan
tentang peran kader laktasi, 2) Pelatihan tentang
ASI Eksklusif, 3) Demostrasi Pemberian ASI
efektif (Lactacion Training) ,dan 4). Monitoring
dan Evaluasi.

Kegiatan Prolaksi yang dilakukan untuk
mitra meliputi pelatihan peran kader laktasi dan
pelatihan tentang teori tentang ASI ekslusif dan
demonstrasi tentang pemberian AS yang efektif.
Sebelum kegiatan dilaksanakan dilakukan pre
test untuk pengetahuan kader laktasi yang akan
ikut pelatihan.  Pelatihan kader ini diawali

dengan pemberian materi mengenai peran kader
laktasi, konsep mengenai ASI Ekslusif. Setelah
mengikuti sesi materi kemudian dilaksanakan
sesi praktek ke rumah warga disekitar mitra
Pengabdian masayarakat.

JA

s A . . | ::v
Gambar 1. Kegiatan Lactacion

Training

Kegiatan PROLAKSI ini bertujuan agar
dengan adanya penyuluhan ASI dan pelatihan
Kader laktasi diharapkan peran kader dapat
lebih teroptimalkan dalam perannya sebagai
konsultan laktasi untuk ibu menyusui di daerah
desa Bendo Pare, Kabupaten Kediri. Serta para
Kader mengetahui sekaligus bisa memberikan
motivasi kepada Ibu menyusui sehingga
diharapkan untuk ibu muda yang memiliki bayi
baru lahir mampu memberikan ASI eksklusif
untuk bayinya, sehingga tingkat kesehatan pada
setiap anak akan lebih baik serta memiliki
sistem kekebalan tubuh yang sangat baik pula.

Hasil yang dicapai saat ini merupakan
hasil berdasarkan dari tingkat keberhasilan
jangka pendek yang telah kami lakukan selama
3 minggu, dan kemudian menghasilkan data
adanya perubahan terhadap produksi ASI pada



sebagian ibu menyusui. Kader mampu menyerap
informasi yang diberikan sehingga laktasi di
dea Bendo dapat dioptimalkan.

————

Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi
keberhasilan PROLAKSI
Dari hasil kegiatan PROLAKSI untuk

optimalisasi peran kader laktasi berbasis
Lactation Training terdapat peningkatan
motivasi dan  pengetahuan.  Pelaksanaan
PROLAKSI ini terjadi peningkatan

pemberdayaan ibu menyusui. Kader mampu
menyerap informasi yang diberikan sehingga
pemberdayaan ibu menyusui dapat dioptimalkan
( Nuari, NA, 2015). Kegiatan strategi
pemberdayaan peran kader laktasi berbasis
lactacion training dimanfaatkan masyarakat
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mampu  mendukung  asi  ekslusif  dan
meningkatkan kekebalan tubuh bayi. Hal ini
sesuai dengan penelitian  Nuari  bahwa

pengetahuan juga dipengaruhi pengalaman yang
dimiliki oleh jumanior (juru pemantau jentik
junior)(Afrian, Widayati, & Setyorini, 2016).
Pengetahuan dapat mengalami perubahan
dengan pendidikan dan penelitian yang bisa
mempengaruhi perilaku kesehatan masyarakat
(Widayati, Dhina & Nuari, 2017). Pada kegiatan
pengabdian masyarakat yang diutamakan adalah
kemandirian mitra dalam melakukan kegiatan
yang sudah dilatihkan (Nuari, NA &
Widayati,D, 2018). Program pelatihan mampu
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran/
kepedulian untuk melakukan gaya hidup sehat
(Nuari, 2016). Pendidikan juga mampu
meningkatkan self empowerment pada diri
seseorang sehingga mampu membuat komitmen
yang berhubungan dengan kesehatannya ( Nuari,
NA, 2015). Strategi edukasi yang baik mampu
meningkatkan pemahaman kognitif yang baik
sehingga akan berpengaruh terhadap perilaku
sehingga peran kader laktasi bisa dioptimalkan
(Nuari NA, 2017).

Kegiatan PROLAKSI melalui
optimalisasi peran kader laktasi dengan
Lactation Training mampu meningkatkan

pengetahuan kader laktasi. Diharapkan setelah
diakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini ,
mitra pengabdian yaitu kader laktasi harus
mampu menjadi fasilitator pemberian ASI yang
kompeten dalam memotivasi Ibu menyusui agar
bisa mendukung program ASI Ekslusif dari
pemerintah. Mitra Pengabdian juga diharapkan

selalu  melakukan  mensosialisasikan  dan
memotivasi Ibu menyusui untuk mealkukan
manajemen laktasi yang baik agar bisa

memberikan ASI Eksklusif 6 bulan kepada
bayinya.
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